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" BAB 1
PENDAHULUAN

- -'*‘LATAR‘BELAKANG;-f
; Dengan pesatnya pertumbuhan teknologi saat ini, khususnya teknologi dalam
1 telekomumkasn berakubat mformasu atau berita di suatu tempat dapat dengan

fa’cepat tersebar ke segala penjuru duma Proses pengiriman berita atau :nformas: dari

'_}fsuatu tempat ke tempat laln memenukan suatu sarana komumkasn Salah satu bentuk

"arana teiekomumkasr adalah telepon

Bsia klta menggunakan banyak telepon maka berakibat penggunaan kabel telepon |
'kan»banyak juga Maka dzsum coba dlpecahkan dengan menggunakan snstem FDM
Fraquency Dmsmn Mumplexmg ) yang dlgunakan untuk’ memperingkas snstem transmlsu ;
elepon FDM adalah proses pembagnan smyal-smyai dalam spektmm frekuenss sehmgga
_myal"}:tldak salmg berh»mplt atau dmamakan proses pehpat—gandaan pembagian

Dlmana keluaran dan proses FDM berupa smya! senai merupakan masukan dan

: madu!ator FDM—FM Pada modulator |m smyal FDM akan dsmodulasu dengan smyall

ra}meﬂsn tmggt tertentu untuk selamutnya dnpancarkan secara langsung Untuk proses
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pRmancar

radio yang lebih tinggi.

Alasan memilih modulasi frekuens sistem FDM berdasarkan pe imbangan bahwa

a S‘mya! mulh-kanal FDM memedukan linieritas yang tinggi pada modulatornya, untuk

menghindari terjadinya inter mOdUlas:

b. P,’erba,ikan terhadap derau}( Wide Band Noise Improvemant ),

12 POKOK DAN BATASAN MASALAH
Modulator FDM-FM merupakan bagian terpenting dari suaty pemancar FDM.

Dengan dem:kian yang men;adn pokok pembahasan adalah merencanakan suatu

modulator frekuensx untuk smyal FDM. Persyaratan dari modulator frekuensi yang

: ‘rdzrencanakan adalah sebagai berikut:

a Bentuk Moqulasj‘ o ‘ - FM.

b Fréktlié‘n‘s.‘i'!(‘e‘da. o :k 64 MHz.

c Jumlah Saluran FDM - 124 saluran bicara,
"»d‘ Lebar Btdang txap Saluran L AKHZ

V' :e‘-iKe§§abnlap‘ FrekuensiKerja & denganAFC -

T ;Ffrekx)éhs!.‘réferénsi uhi@k AEC: ': 25 KHz.
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1.3. SISTEMATIKA PENULISAN.

“3» BAB 1 Pendahuluan,
Bab ini menjelaskan tentang latar be)akang permasalahan, pokok dan batasan

masalah serta sistematika penulisan.

“» BAB 2 :TeoriDasar. .
Pada bab ini dibahas mengenai alokasi sinyal dan spektrum unuk sinyal multi-kanal
FOM. secara umum dan dibicarakan juga mengenai modulasi frekuensi dan bagian-

. bagian dan rangka!an modulator FDM-FM secara garis besar.

e BAB 3 Perancangan modulator FDM-FM.
Pada bab ml menguralkan tentang perancangan rangkalan modulator FDM-FM yang

terdm dan rangkalan penguat pemisah, rangkaian Phase Lock Loop dan rangkaian

o penguat IF serta bagian-baglannya Bag»an ini juga membahas bagaimana modulator

5 akan akﬁf bekena

» BAB : 4 ~ .z Pengukuran.
P‘ada"bap ini merupakan data hasil dari pada pengukuran terhadap faktor penguatan
-.dan linieritas modulasi frékuensi, kestabilan frekuensi dan simpangan frekuensi. Bab

mr juga_ akan membahas'perbandingan antéra hasil dari pengukuran dan teori dasar.

BAB 5 Kesumpulan

Bab ini merupakan bagnan dan penutup yang bens:kan kesampulan dan tugas akhlr
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BAB 2
- TEORI DASAR

‘1:5 szsrsu snm PADA Komunmsu RADIO.

' .v’TPada mnumﬁ)'a snstam komumkasl FDM dengan menggunakan sarana transmisi

i beke .-;.‘l d%frekuens: yam.Hebxh tmggl(VHF) Maka proses sistem mOdUIaSi yang.

pada Demancar FDM adalah sistem rnodu!asu frekuensi. Pada gambar 24
; W?Wm dan s:stem pemancar FOMm. ‘

AKHIR

S e b MODULATOR | | PEnGUAT ,
S S ey RSV ; ! S

ik . Gambar 2;1‘1'91'@1( (j;agram ;isterﬂ FDM _pada pemancar radio.
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ana Modidani iakukan s.wma Dt
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BIY1 oot | Comom 4.
salian yang mempunyai lvbae Bidaryy frokuens 4 ki

mmadutass UTLE ey

3 mbsribie o«
an J-saluran, 4-bughy pra-group dbgabung!ran mesmbmwm 1

pra-aoup terdin d
ROUE e
dar 12-saluran. S-buah group digabungkan menjag L:8uptraroug vany targes o

y i 'ém

saluran. Kemudian 18-buah super-group digabungkan menjag; Lmastar qroup N
45 YB0G Yoty
dari 980 saluran dan seterusnya. Tabel-1 batagan frekuensi Rec. ¢ 232 60Ty

Tabel 2-1. Batasan spektmm frekuenst untuk N sakxan FDM

~Jumlah saluran (N) ‘ Batas frekuensi b:dang dasa; (kHz) {
12 (1Growp) 12-60atau60- 10§ |
24 (2 Group) 12-108
Se0 (1 Super Group) 12 - 252 atau 60 - 300
. 120 (2 Super Group) o 12 - 589
| 240 (4 Supet Group) 80 - 1052
600 (10 Super Group) _ 60 - 2540

- Tingkat yang dnhasllkan suatu kanal bicara adalah merupakan suatu harga yang
: :.bervanas: Struktur dan sinyal multikanal FDM tersebut ditentukan oleh distribusi dari
v"saluran yang aktsf dtstnbu3| dari tmgkat pembicaraan dan karakteristik pembmaraan
':_Spektrum dan sistem FDM 24 kanal dapat dilihat pada gambar 2-3. Spektrum ini akan

'merupakan frekuens: masukan bagn modulator FDM FM yaitu sebagaz sinyal mformas; :

{ R
Yooty
S !"\\“‘

Ly r L
- SPECTRUM 24 CHANNEL x
] B
<, cm;m e KRRyl it i‘,chr»:
i T "‘» ARl S 4 1)
t ?,‘ L IAON Y ¥ ] :"‘vw\ i g ‘ R, b i el
E U ke _;;‘1\“,:» l Mo 4B HY ;‘5, i e

- wrll AOTE Ty §
L2 .J'.l ] iH u i u IST Wk u il wle el
12 u ?ovzﬁ ‘Q .12 __'u u 5 u m u @ N moN

Gambar 2.3 Spektrum sinya! FOM 24 kana
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2.4 MODULANI FRERLIENSI,

Mudutasi eacara prslp dapat diatikan sebiagai suaty Prosss perubtistisn
? AR LA B e L] Shig

~ penyiaipan suat sinyal ke delam bentuk fain yang sesus dengan ssrens P Transes
: : : ‘ W ratha Sranserig:

gimana sinyal tergabul amn disalurkan. Sistem proses modulasi AR berrnacsn s
sl Bdn be AR A

antara lain modulast frekuensl. Madulasi frekuansi adalah sustu proses e
] Lad TR aT

frekuenst sinyal pembawa oleh sinyal Informasi, Amplitudo ( A ) dan phase ( 4 tedag
: omka 8L | &7 ”

Pada wmistem komunikasl, untuk memodulasi sa‘inya! Informasi dipariukan sinya
& L N 'I%\,

penmbawé (Ve ) yang dapat dinyatakan dengan persamaan,

VC:AC Sm((l)ct“"‘b) : R T T PP P e R S S e TSN (2-1}

"fSSr)yal modulasi { Vp ) digunakan untuk merubah sinyal frekuensi pernbawa. Sinyai

~modulasi dapat dinyatakan dengan persamaan matematis sebagai berikut,

‘Vm:Am.cos(comH(b) ,untuk ¢ =0
Vm = At CBS Wit Ganteihe il e e (2-2}
Sinyal pembawa dimodulasi frekuensi menjadi “ Vey * dan “m;“ adalah indeks modulasi.
VEM = cos (} oct +mg. sinomt) .............................. (2-3)

1

frikaw

1o 4

feAu

: B, MAV/\\/\A“M« -

L _ME , Madulag f"ﬁ“ﬂeﬂﬁ (8) Gelombang modulasi (b) Gz:»lnmbangyang termodulasi
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#

Analisa don perssmaen (2-1) daj mambenkan suety spektrim frekuenisi gan

Sty Binya yang dimadulasi Spektrum sinyal FM ternyata 6rdin damri sebush komponen

mwa dan - frekuensi sismial yang hn'mu.mlu darl fraku
7 arnpdG dad berbagai komponen
Gesse! dapat dituls,

ensi rodulast Ampitucdc.

spektral diberikan oleh fungsi Bessel Persarmaan

Voom A Jog mf.) 8inat
+J1. 'nir['sln(mc+m,,, )!~sln(m¢‘~mm}t1
+J2.mf[sin(w.,+2a)m)t-sln(wc-2cum)tj
+J3.m;[sin(mc+3mm)t-sin(<uc-3wm)f1

Tabel 2-2 Fungsi Bessel Untuk beberapa harga (n)

2 oc Order

CEELTY R LR R0

FEEP FE LY TR

TP -0 _gg 03 ; 911006 0g) gg,
~9Gf | : < 031 g3 ; g
S S P -:;? _:‘,'.’ 00 -5y ~0.17 , 2 o 3 00) oqy
2 0y gy
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Gambar 2-6. Spektral untuk harga modulasi tertenty.

2.34. Lebar bidang frekuensi

Dikarenakan spektrum sinyal FM secara langsung menempati seluruh bidang

rekuensi, sedang lebar bidang ( bandwigth ) frekuensi tidak berhingga. Maka diperiukan
»embatasan lebar bidang frekuensi. Dimana lebar bandwidth yang diperiukan untyk
nemancarkan sinyal FM adalah,

ﬁmana .'“n"’» adalah orde frekuens; sisi yang tertinggi yang amplitudonya masih cukup
_ggiarﬁ,‘eiia orde frekuensi sisi lebih besar dari (¢ +1), amplitudonya adalah < 5 v dar
imiplitudo pembawa tanba mddmasi,» atau bahkan lebih kecil lagi. Dengan menggunakan
*bagav pedmﬁan ﬁm_:uk-persyarata'n lebar jalur, maka Persamaan (2-4) dapat ditulis.

~ Brm = 2(mg 1) s e
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eyt htedill DR SO HI R e (2-8)

di ana * Af * adalah deviasi frekuensi maksimum dan “f\" adalah komponen frekuensi
i dimana " ¢ ; : : .

o tertinggi dalam sinyal modulasi. Persamaan ini dikenal dengan nama aturan Carson.

24, MODULATOR FREKUENS].

PENGUAT LIMITER PRE-EMPHASIS PENGUAT IF

. ‘ [—““‘"‘0 MODULATOR
B AGOHE S e

Gambar 2.7, Diagram blok modulator untuk sistem FM

4.1, Penguat diferensiaj.

Pada penguat dife'rensiat. vmgmpunyai sifat sebagaj filter lolos atas. Penguat
*rensial sumber sinya) dihubungkan den

gan masukan
xib,a'r-v.?-s.

membalik seper terlihat pada
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Gambar 2.8, Pengual diferengial

- pimana den penguat diferensial dapat diperoleh dengan persama
an :

penguatan, Av=_-Z = _R2

gt <l e I ] 27y
frekuensi resonansi, PR
AL 2;(:« Rl ............................................................. (2‘8)

imana filt
Dimana Mier lolos atas akan mololoskan frekuensi yang berada di atas fo dan

ﬂeredam frekuensi yang berada dibawah fo.

242 Limiter.

: n

;dan kebisingan yang dimodulasi amplitudo dari sinyal Fim sebelum dideteksi. Langkah |

| angkah ini

:pedu karena rangkaian diskriminator memberikan respon terhadap variasi amplitug
plitudo dan

;ixekuensa dari sinyal FM sehingga menimbulkan kebisingan.

men;ad; ¥etrh
besar dari smyal yang diperiukan untuk mendorong penguatan dari keadaan

cza-aﬁ Sampai ke keadaan jenuh.
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Gambar 2-9. Katakteristik pre-emphasis,

Agar pada seluruh saluran sinyal to noise kurang lebih sama, sebelum dmodula
! 5watkan dahulu dj pre—emphasus yang merupakan rangkaian dimzans tingka

W semakin besar jika frekuensi semakin tinggi dan pada tingkat frekuensi tertenty
 pxan mengatami peredaman,

24.4. Voltage Controlled Oscilator (VCO),

Rrangkaian VCO ( voltage controlled oscilator ) dapat digunakan sebagai rangkaian
mdmm frekuensi. Voltage control osilator adalah sebuah osilator yang dapat dataza

Wﬁ tegangan. Voltage control osilator membangkitkan frekuensi keiuaran dan

g sedemikian hmgga dapat ditala pada seluruh (:akupan yatu dan !rekuzms:

mﬁm sampal maksimum yangv dikehendaki.
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A

Gambar 2-10. Rangkalan VGO Sebagai modulator FM

Rangkaian VCO dapat bekerja sebagai modulator frekuensi bila di paralel dengan

,angkaian LC. Kapasitansi ini dihasilkan oleh komponen dioda varaktor. Dioda varaktor

(ov) adalah dioda sambungan pn. yang kapasitansi pengosongan ( Cd ) berubah-ubah

;,’esuai dengan bias balik. Karakteristik dioda varaktor terdapat pada gambar 2-11.

Cot

>
14

0 Vo V

Gambar 2-11. Karakteristik dioda varaktor.

i f 4
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f:i"tjmawah ini akan dijelaskan mengena; bagian-bagian darj Perancangan blok modulator
g 24 kanal

41 PENGUAT PEMISAH,

Rangkaian penguat pemisah diperiukan Pada tingkat masukan g Modutator FDM-

FM Dimana rangkaian penguat pemisah berfungsi untuk melindung; modulator terp

adap
pem bebanan pada masukan dan untuk menghasilkan sinyal yang stahjl se

bagai
f‘}:nasukan modulator FDM-FM.

Dalam perancangan penguat pemisah terdiri dari blok rangkaian penguat, limiter
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Gambar 3-2. blok rangkaian penguat pemisah.
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Gambar 3-4. Rangkaian penguat diferensial dengan IC MC3401

Dapat diketahui bahwa frekuensi yang diloloskan berdasarkan perhitungan adalah

113~ 12 kHz ke atas. Hal ini akan membatasi frekuensi masukan untuk rangkaian

penguat diferensial adalah 12 kHz ke atas.

Pada rangkaian masukan penguat diferensial terdapat komponen kapasitor (C)

ng mempunyai fungsi menahan setiap sinyal dc yang datang dari rangkaian
ya

pelumnya yang turut diperkuat sehingga rangkaian tidak akan dibawa ke suatu tingkat
Se §

'tegangan dc yang tidak dikehendaki.

i i an
‘Kapasitor juga berfungsi membantu menahan setiap derau frekuensi rendah yang

: : t
uat. Komponen Rb berfungsi untuk mengurangi arus offse

zwuf masuk ke dalam peng
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pPerancangan rangkaian Penguat pemisah hanya menggunakan 3 penguat

gna antara op-amp 2 dan 3 diber rangkaian tambahan berupa rangkaian fimiter
F Suaran dari op-amp 3 dihubungkan pada rangkaian pre-emphasis,

312 Lpmiton
sinyal yang dihasilkkan op-amp 2 merupakan masukan pada rangkaian fimiter.
wﬂﬁe’ bekeda sedimikian hingga dimulai bila sinyal masukan menjadi lebih besar dari
gn)'ﬂ‘ yang diharapkan. Rangkaian limiter terdir 2 dioda type IN914 yang dihubungkan
;;ecafa seri dengan kutub berlawanan. Pada kaki anoda ke dua dioda diberi tegangan

... Gambar perancangan limiter terdapat pada gambar 3-5.
naju-

+ 5V

.

Dy D2
470§ IN914 2 470

Gambar 3-5. Rangkaian Limiter
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Gambar 3.6, Kondisi dioda limiter,

';K'o‘n gisi A dianggap kedua dioda dalam keadaan on.

R2/IRS
Vo simmrm i VI ol st i e (3-1)

:..Dengan R1, R2, dan R3 adalah 470 O maka,

1 3
Vo =-:;,VI

pada kondisi A dimana kedua dioda dalam keadaan * on " berarti sinyal tegangar

yang masuk lebih kecil dari Vi = 5 volt Maka gambar tegangan amplitudo yan

',daoioskan dapat dilihat pada gambar 3-7.
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Vo = % Vi

Kpnd‘s' B terjadi bila sinyal tegangan masukan lebih besar dari tegangan V., = 5 voit.

gesuai dengan sifat dicda maka sinyal yang berda diatas tegangan referensi akan
meﬂga'am' pemotongan. Fungsi dari dioda 2 adalah sebagai penghilang tegangan

nagat‘f Kondisi B dapat dilihat pada gambar 3-8.

P U g 1 3 ca N/ A GO0
D1 \

Gambar 3-8 Bila masukan legangan lbih besar dari tegangan referensi

":,...'; : kamm i ’ ;angkmaﬂ pm.emp'hasis,
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Gambar 3-9. Rangkaian pre-emphasis

Jimana tingkat keluaran semakin besar jika frekuensi semakin tinggi Rangkaian pre-

smphasis berupa rangkaian RLC maka frekuensi resonansi pre-emphasis adalah,

1
2ny LC )

>ada rangkaian ini mempunyai faktor sensitivitas ( Q ) yang berubah berdasarkan

e : . (ref 4)
serubahan ?{;,-Persamaan faktor Q untuk rangkaian pre-emphasis’* " adalah

&
LS §
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> Low Pass Filter ( LPF )
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Gambar 3-10. Diagram blok Sistem Rangkaian PLL.

Ww perancangan bagian dari rangkaian Phase Locked Loop antara lain :

ﬂ. 4. Phase Detektor.
| W ngsi untuk mendeteksi perbedaan phase antara sinyal

i um
dan sinyal umpan balik. Sinyal keluaran yang dihasilkan oleh Phase detektor
Mﬂ fegangan, yang dapat ditulis sebagai berikut.

n
&
3

Ve

......................................................................... (3-5)
Vs = legangan rata-rata keluaran Phase Detektor.
Ks = faktor penguatan Phase Detektor {voltrad).
A9 = (0i-6o/N ) beda phase masukan Phase Delekior
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Gambar 3-12. Sinyal masukan dan keluaran detektor phase.

Dalam perancangan phase detektor IC yang digunakan IC MC4044. MC4044
erdm daﬁ»dt{a buah rangkaian frekuensi phase detektor, rangkaian change pump dan
;ebuah amplifier. Jika dikombinasikan dengan IC MC1648 dapat digunakan untuk

3
§

itasan aplikasi pada sistem Phase locked loop.
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. gglam perancangan, komponen yang digunakan dibulatkan menjadi
-G l ,

-

e 30 KQ., R2 ~ SKQ.

b : C = 1uF.
'&1 Voltage Control Oscilator (VO ).

Rangkaian Voitage Control Oscilator Merupakan rangkaian yan
! frekuensi keluaran yang dapat berubah Sésuai dengan \egangai r:engh,asman
- dverikan. Apabia lingkar terkunci, tegangan kelyaran (Vi) mempakae: Ciah -
 searah, apabia Uidak terkunci, tegangan keluaran Merupakan tegangan ::zan.
nsi

selsih ( fi- fo ) yang mencoba mendorong VCO menuju keadaan sinkron d
n dengan

‘smya! masukan.

Pada perancangan VCO, komponen |C yang digunakan adalah |C MC1648 IC
Cieds dalam satu kemasan terdiri dari 14 pin. IC MC1648 memberikan frekuensi

shiaran maksi
: Simum sebesar 225 MHz dan kapasitas masukan Ci = § pF senta bekerja

?ﬁa%egaﬁgan referensi Vee = +5 Vot de.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3 4
nu"““‘”‘"" osilas) rekueng inggi, 1o MC 1648

Ao

k1

pn

ini nmrnerlukun fangk i,
1 osilator LG dite ' i
rale! perupi ¢ T
ol

inj MOMpunya,

Rt e

4
>

betg pa HNUBGIg

x
-4

(3-8)
varaktor digunakan untuk merubah kapasitang; d
pioda

an osilater 0 ) Dioda

Ji— adalah variabg| kapasitor ( voltage-varighe Capacitance
8

k(of p

\“‘ L tegangan. Dioda varaktor Perancangan adalah
den

) yang dapat
gl , asitor antar ( 6.g
wt anydl variabel kap
pmP
: 4ngén 30 Vol
- gl

169

Gambar 3-16. Perancangan vCo dengan |G MC1648

Dalam perancangan, titik kerja tegangan yang dipilih vy =

3 Volt yang akan
mberikan efektivitas kapasitor sebesar 18 pF

( sesuai Persamaan 29 ). Pada
ncanaan frekuensi kerja modulator FDM-FM adalah 64 MHz. Maka perencanaan

ponen dapat dihitung sebagai berikut,
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oo PENGUKURAN

| _EsTAB'LAN FREKUENSI DARI MODULATOR,

i ‘-kura." bertujuan untuk mengetahui kestabilan frekuensi kerja dari modulator

: ng terhadap perubahan waktu, Pengukuran dilakukan selama 6.5 menit

Akt 10 detik. Diagram blok pengukuran seperti gambar dibawah ini.

o FREKUENSI
| MODULATOR COUNTER |—

v

il ,‘ '_ Garmbar 4-1. Diagram blok pengukuran kestabilan modulator.

(ran diambil pada saal modulator tidak mendapat masukan sinyal FOM
:m%%mlﬂxmq } Hasil pengukuran frekuensi keluaran dari modulator dapat

41 Dari tabel 4-1 dapat dilakukan perhitungan untuk mengetahu mi
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k l,;;'ﬁ" frokuensi dan simpangan frekuensi rata.raty Yang dapal dithat pada persamaan
fﬂ ot (42
| Tabel 4.1
Hasl pengukuran kestabilan modulator

o /ce{ »ak jh detik ke fo [MHz) Sepuluh detik ke fo [MHz)
P 64,001 -

' 41 64,002

2 63,998 " b i

$ 84,002 23 63,991

. £4.004 24 63,991

5 63,997 95 B b

6 63,995 26 64,005

7 63,988 27 &4 bk

,. 54,002 28 64,003
By 64,005 29 63,990
10 64,002 30 63,991
L g 64,003 31 63,987
12 64,001 32 63,990
13 63,996 33 63,990

14 63,998 34 64,001
T 63,998 35 64,001

8 63,989 36 64,003

Y 64,002 37 63,988

s 64,003 38 64,002
T g 63,998 N 63,997
20 63,987 40 63,990

e . i 1
mm statistik untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dilihat pada persamaan (4-1)
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P
3 Tabol 4.
Pengukuran fak iy PRNigualan
% fo [MHz)
312 63,237
3 493 63,587
4.86 63,662
E 478 63,701
‘ 49 63,731
o 492 63,786
4.90 63,853
4,98 63,904
5,01 63,947
5,03 64,012
b 5,05 64,031
b 5,28 64,078
i 5,42 64,165
5,75 64,217
6,18 64,369
f 6,21 64,412

6,75 64,826

7.10 65,015

#asl pengukuran lerdapal pada tabel 4-2. Dari hasil tabel dapat dilihat adanya
ﬁmﬂﬂ keluaran yang sebanding dengan tegangan masukannya ( liner )

nasl pengukuran inj dapat diketahui harga rata-rata selisih kenaikan frekuens:

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

£ ] l’i,

. anpa00On IreKUONS, yalts ety .o MH .
A o : : &
B \ sebesar 0,222 vj Dengan

den
9an hagy fati.ralgy tegangan

;.f_ e demikjan d

B gy ; apa' ¢

rt# = g OB B Witung fprg, penguatan
o |

g" Ky = Af7 AV x27( md/S/\l

Kv = 11,81 X 10° rag/sp,

1

o
)
c
w
~
43
Q
Y]
o
Q
3]
o=
3
o
7]
c
=
[}
=3
=
3
5
=
fo
el
[«Y
Q
Q
o
[+
3
o
o
=
©
44
=N
=
[=3
oy
o
=
w
w—y
- S
>
——
=
®
=
c
o
-
=

‘ ‘ Yang

diharapkan -\

‘ \~ Pengukuran

L
P

ST
Lo
A

Lebar band yang
disarankan

|
i? 5

T T T gt

6‘5 MHz

Gambar 43, Grafk Irekuensi keluaran versus tegangan masukan

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

l ’,EMaAHASAN.

Labaan vang didakukan
pertold ah untuk. mengetany; kostabitan frakyane &
) v RIRTIY ,1:""&] ;ldﬂ"-”
aur tenad idaky ‘ J g
o gt ! v simpangan Pada Percobann 4 4 per
: ' MAMAAN (4.1} dagar

edadi peNYIMpangan frekue ”
il 10 sl kerja ratg.rata sebesar 4f
BSar  Af

i ifai keluaran denga iei

pghasikan i 9an selisih yang sama Pula. Hal inj

g - Hal ini akan menghindas
ghindan

%,jnya simpangan pada data.

Dengan mengambil data pada pengukyran abel 4-2 maka dapat dikyt hui
anut sinyal
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teﬂ-adi dalam perancangan modulator FDM-FM. Pada Perancangan filter lolos bawah

d;ganaka" pada sistem PLL mengalami kendala komponen. Dimana dalam
“ 5

km&n komponen yang digunakan adalah R1 = 20,14 KQ dan R2=88KQn.

yiai komponen untuk besaran tersebut sukar ditemukan. Untuk menanggulangi

an nifai pendekatan komponen, yaitu R1 = 20 KO dan R2 = 9 KN ( halaman 29 )
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s

T

.'f*imanen yang digunakan sebesar, C = 1,237 10" F dan C = 155 10" Nifai

g
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KESIMPULAN

o past pengamatan dan Peéngukuran Yang telah gk

Ukan akhimya dapat

g,‘ i pg\m!&iu‘a kesimpulan,

.: "mb,;an- an freKUeNS! dan modulator dapat gjng dari. penyimpangan raa.rata
. Ko \ s
i W kerja modulator yaitu Af = 5 461 yyy, Kestabilan dari modulator ini cukup

v entasi simpangan frekuensi kerja modulator FM.F DM adalah 0,008,
> b

i modulatror FM-FDM mengalami penyimpangan. Dari pengukuran

*_ator SiMPaNgan modulator FM-FDM adalah 11,81x10°. Sedangkan dari
s sheel book faklor penguatan adalah 11x10° Simpangan faktor penguatan
wgadl sebesar 7,3%.

k ketabﬂén yang baik adalah penyimpangan sama dengan nol.
; S terjadi dikarenakan beberapa hal antara lain penggunaan alat ukur
;T‘pznigsj ( tidak sesuai dengan kalibrasi ), Pemakaian komponen yang tidak
M;nga“ perhitungan ( memakai nilai komponen pendekalan ). Dan dalam
: | i idak sama besar.
an data selisih antara data satu dengan data lainnya i

s idak linier ( lerjadi pergeseran ).
ai didapat pada pengukuran ti
daia yang didapa
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